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ABSTRAK 

 

Potensi usaha perikanan di Kecamatan Manggeng terdapat 4 Desa yang memiliki 

potensi usaha budidaya ikan air tawar yang berkembang. Desa  Tengah budiaya 

lele dengan produksi 18 kg  , Desa Lhoek Pawoh budidaya nila dengan produksi 

600 kg, Desa Sejahtera budidaya vaname dengan produksi 4.250 kg dan Desa 

Padang budidaya ikan didalam ember dengan produksi 18 kg dengan total 

produksi 5.338 kg per bulan. Penelitian ini fokus pada potensi usaha budidaya 

ikan air tawar untuk meningkatkan konsumsi ikan dalam  upaya pencegahan 

stunting di Desa Padang Kecamatan Manggeng Kabupaten Aceh Barat Daya. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk Mengetahui potensi usaha budidaya ikan air 

tawar dan mengetahui tingkat kosumsi ikan didesa padang di Desa Padang 

Kecamatan Manggeng. Metode penelitian ini di lakukan dengan cara survei 

terhadap sempel pemilik usaha untuk memperoleh fakta-fakta dillapangan. Hasil 

penelitian ini menunjukan bahwa usaha perikanan di Kecamatan Manggeng 

dengan jumlah pembudidaya 11 orang dengan jumlah kolam 24 kolam dengan 

luas Desa Tengah 24 m, Desa Lhoek Pawoh 21.200 m dan Desa Sejahtera 19.50 

m. Dengan adanya potensi perikanan berupa budidaya ikan didalam ember didesa 

padang yang dapat dikembangakan sehingga tingkat kosumsi ikan  dapat  

meningkat guna memperbaiki asupan gizi dan protein untuk anak yang mengalami 

Stunting. 

 
Kata kunci : Potensi, Stunting, Usaha Budidaya  
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ABSTRAK 

The potential of fisheries business in Manggeng District there are 4 villages that 

have the potential for a thriving freshwater fish farming business. Central Village 

of Budiaya Catfish with a production of 18 kg, Lhoek Pawoh Village with indigo 

cultivation with a production of 600 kg, Prosperous Village with vaname 

cultivation with a production of 4,250 kg and Padang Village fish farming in 

buckets with a production of 18 kg with a total production of 5,338 kg per month. 

This research focuses on the potential of freshwater fish farming businesses to 

increase fish consumption in an effort to prevent stunting in Padang Village, 

Manggeng District, Aceh Barat Daya Regency. The purpose of this study was to 

determine the potential of freshwater fish farming business and find out the level 

of fish consumption in padang in Padang Village, Manggeng District. This 

research method is carried out by surveying business owners to obtain facts in the 

field. The results of this study show that the fishery business in Manggeng District 

with the number of cultivators is 11 people with a total of 24 ponds with an area 

of 24 m in Central Village, Lhoek Pawoh Village with 21,200 Ha and Prosperous 

Village with 19.50 Ha. With the potential of fisheries in the form of fish farming in 

buckets in the field that can be developed so that the level of fish consumption can 

increase in order to improve nutritional and protein intake for stunted children. 

 

Keywords : Potential, Cultivation Business, Stunting 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Indonesia memiliki  sumberdaya alam yang sangat beraneka ragam dan 

jumlahnya sangat melimpah khususnya dibidang sumberdaya perikanan. Potensi 

sumberdaya perikanan di indonesia mempunyai nilai ekonomi yang sangat tinggi. 

Potensi tersebut didukung oleh wilayah indonesia yang terdiri dari zona maritim 

yang sangat luas yaitu 5.8 km2, terdiri atas perairan kepulauan 2,3 juta km2, selain 

itu Indonesia juga memiliki lebih kurang 17.000 buah pulau dengan luas daratan 

1.922.570 km2 dan luas perairan 3.257.483 km2
.
 Luasnya wilayah perairan di 

Indonesia berpengaruh terhadap besarnya hasil alam dari laut yang dapat 

diperoleh dan dimanfaatkan. Sumberdaya perikanan yang besar akan menjadikan 

ikan berpeluang tinggi untuk memenuhi kebutuhan konsumsi protein masyarakat 

indonesia (KKP 2015).  

Potensi sumberdaya perikanan laut indonesia baik penangkapan 

(caputure) maupun budidaya (culture) sangat besar. Potensi perikanan budiaya 

sangat prospektif untuk dikembangkan. Budidaya perairan untuk akuakultur 

(aquaculture). Menjadi tulang punggung produksi perikanan nasional di masa 

depan baik untuk memenuhi kebutuhan konsumsi dalam negeri maupun untuk 

ekspor. Jumlah penduduk Indonesia yang besar merupakan potensi pasar bagi 

produksi budidaya perairan (Kordi 2011).  
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Usaha budidaya perikanan merupakan suatu kegiatan yang lebih terarah 

dan sesuai dengan potensi dalam mengelola wilayah dan dapat memanfaatkan 

kemampuan dalam daya dukung wilayah dalam pengembangan usaha budidaya 

perikanan. Pengembangan budidaya akan berjalan lebih baik jika dapat dilakukan 

secara optimal yang mana jika diwilayah tersebut belum ada usaha budidaya dapat 

dilakukan budidaya untuk membantu memajukan wilayah tersebut dan jika 

diwilayah tersebut sudah ada usaha budidaya dapat dikembangakan lagi sesuai 

dengan daya dukung  dengan keadaan lingkungan yang ada diwilayah tersebut 

(Talumewo et al. 2012). 

Wilayah perairan Indonesia yang luas memiliki potensi kekayaan alam 

berupa sumberdaya perairan yang bernilai ekonomis tinggi. Sumberdaya perairan 

yang dapat di manfaatkan berasal dari hasil perikanan laut maupun perikanan air 

tawar. Subsektor perikanan memiliki berbagai tujuan penting dalam pembangunan 

pertanian dan nasional seperti menyediakan bahan baku industri perikanan, 

meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan masyarakat, meningkatkan lapangan 

kerja dan kesempatan berusaha, meningkatkan perlindungan dan rehabilitasi serta 

memenuhi kebutuhan konsumsi ikan bagi masyarakat. Kebijakan pemanfaatan 

sumberdaya perikanan yang diterapkan kementrian kelautan dan perikanan untuk 

meningkatkkan konsumsi ikan yang memiliki angka konsumsi rendah adalah 

dengan nilai konsumsi di bawah kurang dari 20 kg/kapita/tahun sedangkan 

konsumsi sedang pada angka 20–31.4 kg/kapita/tahun dan konsumsi tinggi di atas 

31.4 kg/kapita/tahun (KKP 2016). 

Konsumsi ikan di indonesia tergolong masih rendah dan tidak merata antar 

wilayah, sehingga pemerintah terus melakukan berbagai program peningkatan 
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konsumsi ikan. Kebijakan ini dirumuskan dalam UU. No 31 Tahun 2004 tentang 

perikanan yang dilakukan untuk mengoptimalkan peran sektor perikanan dalam 

perekonomian karena menurut (Dahuri 2018) potensi ekonomi sektor kelautan 

perikanan mencapai 1.6 kali lipat PDB (Produk Domestik Bruto) nasional namun 

hingga saat ini peran sektor perikanan dalam PDB Nasional hanya 3.25%. Upaya 

peningkatan konsumsi ikan juga berkaitan dengan kebijakan pangan dan gizi yang 

ditetapkan pemerintah angka kurang gizi pada balita masih memprihatinkan yaitu 

mencapai 19.6% dan angka balita pendek sebesar 37,2%. Oleh karena itu dengan 

meningkatkan konsumsi ikan sebagai sumber protein hewani yang kaya gizi 

diharapkan dapat memperbaiki kualitas gizi masyarakat indonesia (Hariyadi 

2015). 

Ikan memiliki peran penting sebagai sumber energi, protein dan berbagai 

macam nutrisi yang penting bagi anak-anak dan ibu hamil, pentingnya 

mengkonsumsi ikan selama masa kehamilan dan dua tahun pertama kehidupan 

karena dapat membantu dalam penanggulangan masalah stunting karena ikan 

termasuk pangan hewani yang berkualitas dapat membantu pertumbuhan dan 

perkembangan serta mampu dalam mengwujudkan generasi sumberdaya manusia 

yang berkualitas (Suryati & Reswita 2016). 

Stunting merupakan salah satu permasalahan gizi yang terjadi di 

Indonesia. Dampak stunting tidak hanya dirasakan oleh individu yang 

mengalaminya, tetapi juga berdampak terhadap roda perekonomian dan 

pembangunan bangsa. Hal ini karena sumberdaya manusia stunting memiliki 

kualitas lebih rendah dibandingkan dengan sumberdaya manusia normal. 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa anak yang pada masa balitanya 
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mengalami stunting memiliki tingkat kognitif rendah, prestasi belajar dan 

psikososial buruk (Achadi 2012). 

Kabupaten Aceh Barat Daya khususnya di Desa padang, Desa Kedai dan 

Desa Blang Manggeng Kecamatan Manggeng terdapat anak stunting. Berdasarkan 

studi pendahuluan yang telah dilakukan di Dinas Kesehatan Kabupaten Aceh 

Barat Daya didapatkan sejumlah 35 wilayah puskesmas dengan kejadian stunting. 

Jumlah kejadian stunting di kabupaten Aceh Barat Daya sebanyak 12,5% atau 

sekitar 510 anak yang berusia 0-59 bulan. Dari 35 jumlah wilayah kerja 

puskesmas, angka stunting tertinggi terdapat di wilayah kerja puskesmas dengan 

jumlah anak stunting yang berusia 0-59 bulan sebanyak 44,2% atau sebanyak 191 

balita yang mengalami stunting, diurutan kedua wilayah puskesmas manggeng 

dengan jumlah stunting yaitu 35,80% atau sebanyak 240 anak (Dinkes Aceh Barat 

Daya 2021). 

1.2 Rumusan  Masalah 

Permasalahn dirumuskan adalah sebagai berikut :  

1. Bagaimana tingkat potensi usaha budidaya masyarakat di Desa Padang 

Kecamatan Manggeng Kabupaten Aceh Barat Daya. 

2. Bagaimana tingkat konsumsi ikan pada masyarakat di Desa Padang 

Kecamatan Manggeng Kabupaten Aceh Barat Daya. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui potensi usaha budidaya ikan air tawar di Desa Padang 

Kecamatan Manggeng Kabupaten Aceh Barat Daya 

2. Mengetahui tingkat konsumsi ikan di Desa Padang Kecamatan Manggeng 

Kabupaten Aceh Barat Daya. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat penulisan dalam melakukan penelitian ini, yaitu agar penulis ini 

diharapkan dapat menjadi sumber informasi yang baik bagi masyarakat serta 

pembaca tentang potensi usaha budidaya ikan air tawar untuk meningkatkan 

tingkat konsumsi ikan dalam upaya pencegahan stunting di Desa Padang 

Kecamatan Manggeng Kabupaten Aceh Barat Daya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



6 
 

 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Potensi  

  Potensi merupakan segala suatu hal yang dapat dijadikan sebagai bahan 

atau sumber yang akan dikelola baik melalui usaha yang dilakukan manusia 

maupun yang dilakukan melalui tenaga mesin di mana dalam pengerjaannya 

potensi dapat juga diartikan sebagai sumberdaya yang ada disekitar kita. Potensi 

perikanan indonesia tidak hanya dilihat dari luasnya perairan laut, tetapi juga dari 

luasnya lahan didarat yang bisa dimanafaatkan sebagai tempat untuk 

mengembangkan budidaya perikanan. Salah satu upaya untuk pengelolaan 

sumberdaya perikanan budidaya, terdiri dari budidaya air tawar, budidaya air 

payau dan budidaya laut yang dapat meningkatkan nilai produksi, produktivitas 

dan nilai tambah (Baskoro 2010). 

Potensi perikanan budidaya yang cukup besar produksi perikanan budidaya 

mencapai per ton komoditas usaha budidaya  dalam jumlah  produksi  jenis usaha 

budidaya yang dikembangkan meliputi budidaya pembenihan, budidaya 

pendederan dan budidaya pembesaran. Pengembangan usaha perikanan budidaya 

ini dijadikan salah satu upaya meningkat kan produksi budidaya ikan . Hal ini 

karena usaha budidaya memberikan tingkat pendapatan yang relatif lebih tinggi 

dalam meningkatkan angka produksinya. Potensi perikanan budidaya  terdiri dari 

potensi perikanan budidaya dan perikanan tangkap. Potensi perikanan budidaya 
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antara lain budidaya air payau, kolam air tawar dan budidaya air laut. Potensi 

yang dimana memiliki jumlah lahan budidaya yang cukup besar (Oktariza 2017). 

2.2 Usaha Budidaya 

Usaha budidaya adalah usaha pemeliharaan ikan yang sebelumnya hidup 

secara liar di alam menjadi ikan peliharaan. Sedangkan dalam pengertian luas, 

semua usaha membesarkan dan memperoleh ikan, baik ikan itu masih hidup liar di 

alam atau sudah dibuatkan tempat tersendiri, dengan adanya campur tangan 

manusia. Pengertian budidaya tidak hanya memelihara ikan di kolam, tambak, 

empang, sawah dan sebagainya yang mencakup kegiatan mengusahakan komoditi 

perikanan didanau, sungai, wadukatau laut. Berdasarkan jenis ikan air tawar 

terdiri dari ikan nila, ikan mas, ikan gurame, ikan lele, ikan patin dan ikan tawes. 

Usaha budidaya sangat berpotensi untuk dikembangkan karena dapat membantu 

pedagang pengentas ikan, usaha pemancingan, usaha pasokan pupuk kandang 

(peternak), dan pupuk buatan (penyedia saran produksi perikanan), pengangkutan 

serta para penyedia jasa lainnya dengan adanya usaha budidaya ikan. Disamping 

itu, usaha budidaya ini juga berdampak positif terhadap kehidupan social 

masyarakat serta berkontribusi positif terhadap domestik regional bruto (PDRB) 

bagi pemerintah daerah setempat (Talumewo et al. 2012). 

2.3 Tingkat Konsumsi  

  Pola konsumsi seseorang berbeda-beda, tetapi secara umum dalam 

berkonsumsi orang akan mendahulukan kebutuhan pokok, baru kemudian 

memenuhi kebutuhan lainnya. Terpenuhinya kebutuhan akan karbohidrat 

mendorong masyarakat lebih berorientasi kepada menu yang lebih tinggi nilainya, 
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yaitu protein hewani. Kebutuhan manusia terhadap protein hewani yang selalu 

meningkat berkaitan dengan kebutuhan manusia pada gizi (Aminah 2005). 

  Tingkat konsumsi ikan atau sekarang dikenal dengan angka konsumsi ikan 

merupakan tingkat konsumsi masyarakat terhadap komoditas ikan yang 

dikonversi dalam satuan kg per kapita per tahun. Angka penyedian ikan dan 

konsumsi dari tahun ke tahun pada tahun 2016 meningkat menjadi 43,88 

kg/kap/th. Selanjutnya pada tahun 2017, 2018, 2019 serta 2020 angka konsumsi 

ikan masing-masing menjadi 47,12 kg/kap/th; 50,65 kg/kap/th; 54,49 kg/kap/th 

serta 54;49 kg/kap/th pada tahun 2020 (Anonim 2017). 

2.4 Pencegahan Stunting  

  Pengaruh stunting dipengaruhi oleh 3 faktor dasar diantarnya pola asuh 

yang baik, perbaikan gizi, dan perbaikan sanitasi dan air minum. Diantaranya 

penyebab munculnya masalah gizi terutama gizi kurang adalah gizi orang tua 

tidak mencukupi. Gizi buruk juga disebabkan oleh kemiskinan, kondisi sosial 

ekonomi yang buruk, kekurangan pangan, daya beli menurun, selalu sakit, 

kurangnya perawatan dan kebersihan, dan juga orang tua memiliki kebiasaan 

makan yang tidak teratur juga menambahkan bahwa pola asuh memiliki pengaruh 

yang positif yang merupakan faktor secara tidak langsung dari stunting dan 

merupakan faktor penting untuk mencegah terjadinya stunting. Sedangkan 

menurut (Suparisa & Purwaningsih, 2019) menjelaskan terdapat empat faktor 

utama yang mempengaruhi terjadinya stunting diantaranya nutrisi, kebersihan, 

kesehatan, dan pemahaman sosial bagi anak. Peran orang tua berkaitan terhadap 

pendidikan anak, membangun serta mengembangkan kepribadiannya merupakan 
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tanggung jawab ibu untuk memastikan kecukupan gizi bagi anak untuk tumbuh 

kembang jadi anak sehat dan bergizi cukup. 

  Stunting merupakan kondisi balita memiliki panjang atau tinggi badan 

yang kurang jika dibandingkan dengan umur. Kondisi ini diukur dengan panjang 

atau tinggi badan yang lebih dari minus dua standar deviasi media standar 

pertumbuhan anak dari WHO. Balita stunting temasuk masalah gizi kronik yang 

disebabkan oleh banyak faktor seperti kondisi sosial ekonomi, gizi ibu saat hamil, 

kesakitan pada bayi dan kurangnya asupan gizi pada bayi. Balita yang mengalami 

stunting dimasa yang akan datang akan mengalami kesulitan dalam mencapai 

perkembangan fisik yang optimal (Kurnasih 2017). 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli hingga bulan Desember 2021, 

yang pengambilan datanya berlokasi di Desa Padang, Desa Tengah, Desa Lhoek 

Pawoh dan Desa Sejahtera Kecamatan Manggeng, Kabupaten Aceh Barat Daya. 

3.2 Alat dan Bahan  

   Adapun alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian dapat dilihat pada 

tabel berikut:  

Tabel 1. Alat yang digunakan selama Penelitian 

No Alat-alat Kegunaan dan fungsi 

1 Kuesioner Pertanyaan yang akan ditanyakan kepada 

narasumber 

2 Alat tulis Mencatat hasil wawancara dengan 

narasumber 

3 Kamera Dokumentasi lokasi budidaya serta 

kegiatan penelitian. 

4 Komputer Perekapan dan pengolah data yang telah 

didapat. 

 

3.3 Metode Pengumpulan Data 

Metode yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei. 

Menurut  (Sugiyono 2012) metode survei digunakan untuk mendapatkan data dari 

tempat tertentu yang alamiah (bukan buatan), tetapi peneliti melakukan perlakuan 

dalam pengumpulan data, misalnya dengan mengedarkan kuesioner, test, 
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wawancara terstruktur dan sebagainya. Data yang dibutuhkan untuk keperluan 

penelitian ini dikumpulkan dari data primer dan data sekunder. 

Adapun jenis data yang dikumpulkan adalah : 

1. Data primer adalah data yang diperoleh atau di kumpulkan langsung di 

lapangan oleh orang yang melakukan penelitian atau yang bersangkutan 

yang memerlukannya. Data ini di peroleh secara langsung dengan 

melakukan pengamatan dan pencatatan dari hasil observasi, wawancara 

dan diskusi berdasarkan kuisioner yang telah disusun, sesuai dengan 

tujuan penelitian. Data yang dikumpulkan menyangkut jumlah ikan yang 

dikonsumsi.  

2. Data sekunder adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan melalui 

penelusuran pustaka (studi pustaka), pukesmas dan dinas kesehatan yang 

ada kaitannya dengan objek penelitian oleh orang lain yang melakukan 

penelitian dari sumber-sumber yang telah ada. Data skunder yang 

diperoleh dari hasil tingkat konsumsi ikan selama satu bulan di desa 

padang, yang diperoleh langsung dari masyarakat.  

3.4 Analisis Data 

Analisis data yang digunakan adalah analisis deskrriptif kualitatif. Metode 

deskriptif kualitatif yaitu analisis yang mengambarkan keadaan berupa fakta- 

fakta saat ini dengan pengambilan data survei dan observasi langsung di lapangan 

serta melakukan pengumpulan data menggunakan koesioner dan di tabulasi 

mengunakan Microsoft exel dan diuraikan melalui tabel dan grafik. 
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3.5 Teknik Pengambilan Sampel 

Teknik sampling yang digunakan yaitu kouta sampling. Responden dalam 

penelitian ini adalah anak yang mengalami stunting. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 

4.1 Keadaan Umum Daerah Penelitian 

Gampong padang termasuk dalam wilayah kemukiman ayah gadeng 

Kecamatan Manggeng Kabupaten Aceh Barat Daya. Dilihat dari posisinya 

gampong padang merupakan salah satu daerah yang sangat strategis dalam hal ini 

pengembangan bidang pertanahan dan perkebunan karena terdapat dusun yang 

terpisah di arah gunung yang sebelah utaranya berbatasan langsung dengan 

Kabupaten Gayo Lues dan juga beberapa dusun dapat dijadikan area perdagangan 

karena terletak berdekatan dengan ibu kota kecamatan, secara administrasi dan 

geogarfis gampong padang berbatasan dengan : 

Dusun Lhok Batee Intan: 

Sebelah Utara   : Berbatasan  dengan Gampong Kabupaten Gayo Lues 

Sebeluah Timur : Berbatasan dengan Gampong Krueng Manggeng 

Sebelah Selatan : Berbatasan dengan Gampong Kecamatan Lembah Sabil 

Sebalah Barat  : Berbatasan dengan Gampong Kecamatan Tangan-Tangan 

Kemudian batas administrasi pada Dusun Salak dan Dusun Jambu: 

Sebelah Utara  : Berbatasan dengan Gampong Kedai 

Sebelah Timur  : Berbatasan dengan Gampong Krueng Manggeng 

Sebelah Selatan : Berbatasan dengan Gamong Tengah 

Sebelah Barat  : Berbatasan dengan Gampong padang 

 Secara Umum keadaan Topografi gampong padang merupakan dataran 

rendah dan mempunnyai ketinggian tanah lebih kurang 3 Km dar atas permukaan 
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laut dengan suhu rata-rata sedang serta tidak berbukit, dengan mayoritas lahan 

sebagai area persawahan masyarakat. 

 Gampong padang memilki keadaan suhu rata-rata, suhu sedang dan juga 

memiliki curah hujan (intensitas) sedang.  

Tabel 2. Jumlah penduduk Gampong  
No Nama Dusun Kepala Keluarga 

(KK) 

L P Jumlah 

Jiwa 

1. Jambu 128 217 261 478 

2. Salak 112 208 170 429 

3. Lhok Bate Intan 20 78 68 146 

Total 263 503 550 1.053 

 

Potensi ungggulan gampong yang di manfaatkan oleh masyarakat saat ini 

antara lain : Pertanian, Perkebunan, Perdagangan. Kondisi perekonomian 

gampong tidak terlepas dari peran masyarakat dalam berusaha mengembangkan 

perekonomiannya. Beberapa sektor unggulan yang memengaruhi pertumbuhan 

ekonomi adalah petani, berkebun, pedagang, pertukanggan, pegawai negeri sipil 

dan lain sebagainnya. Dengan beraneka ragam jenis pekerjaan masyarakat maka 

kondisi perekonomian keluarga juga berbeda beda. Jika dilihat dari kebutuhan 

rumah tangga rata rata penduduk gampong padang mampu memenuhi kebutuhan 

hidupnya sehari hari walaupun terbatas, namun juga ada juga sebagian kecil 

masyarakat yang masih hidup dibawa garis kemiskinanan sehingga membutuhkan 

penanganan khusus dari pemerintahan daerah. Demikian juga halnya dengan 

peluang kerja, ada masyarakat kerja musiman dan ada juga yang bekerja tetap. 
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4.2 Lokasi Tempat Penelitian  

 Secara geografis lokasi tempat penelitian yang berada di Desa Padang 

Kecamatan Manggeng yang ada di Kabupaten Aceh Barat Daya 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Lokasi Tempat Penelitian 

 

4.3 Potensi   dan Usaha Budidaya 

Potensi yang ada di desa padang sangat banyak yang belum dimanfaatkan 

seperti perkebunan yang mana bisa dilakukan budidaya dengan sarana kolam atau 

pun tambak, dan lahan sawah yang dimiliki masyarakat sangat luas dan bisa 

dimanfaatkan dalam membudidaya mina padi yaitu budidaya ikan sekalian dengan 

penanaman padi. Tetapi banyak masyarakat yang didesa padang tidak 

memanfaatkn lahan yang ada, masyarakat hanya tertarik dengan memanfaatkan 

lahan perkarangan rumah, dengan usaha budidaya di desa padang berupa 

pemanfaatan lahan perkarangan rumah dengan  luas lahan 9 m  yaitu, budidaya 

ikan didalam ember (Budikdamber). Kecamatan manggeng memiliki 4 desa yang 

melakukan budidaya dengan jumlah kolam di Desa Tenggah memiliki 5 kolam 

terpal, Desa Sejahtera 5 bioflok Desa Lhoek Pawoh 13 tambak dan 6 bioflok hal 

tersebut di karena kan banyak kolam yang sudah  tidak digunakan oleh pemilik 
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kolam  tersebut  yang  tidak berkonsentrasi pada usaha budidaya sehingga kolam 

tidak termanfaatkan dan banyak nya kolam yang mengalami kerusakan dan 

pemilik kolam telah menjual lahan kolam tersebut. Dari data tersebut dapat dapat 

dilihat bahwa masih ada lahan yang dapat di kembangkan untuk potensi perikanan 

budidaya. 

Potensi perikanan budidaya dalam jumlah produksi jenis usaha budidaya 

yang dikembangkan meliputi budidaya pembesaran. Pengembangan usaha 

budidaya perikanan salah satu upaya meningkatkan penerapan budidaya ikan. Hal 

ini karena usaha budidaya merupakan angka produksi. Potensi perikanan meliputi 

perikanan tangkap dan budidaya dan terbagi tiga jenis perikanan air laut, 

perikanan air payau, perikanan air darat, potensi yang dimana memiliki jumlah 

lahan untuk budidaya yang besar  (Kordi 2011). 

Peluang usaha budidaya di Kecamatan Mangeng masih banyak lahan yang 

berpotensi yang bisa  dilakukan perkembangan usaha budidaya perikanan yang 

dimana di Kecamatan Manggeng dari setiap desa  masih luas potensi dan area 

lahan yang masih bisa dilakukan dan dikembangkan usaha budidaya perikanan 

dalam meningkatkan produksi ikan yang lebih tinggi, maka dari itu untuk lokasi 

Kecamatan Manggeng masih banyak peluang untuk masyarakat pembudidaya 

ikan dalam mengembangkan usaha budidaya dengan adanya lahan dan kualitas 

air. Peluang usaha budidaya perikanan di Kecamatan Manggeng dari ke 4 desa 

merupakan suatu peluang usaha dibidang perikanan yang dapat memberikan 

peningkatan untuk penghasilan  ekonomi masyarakat. 
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4.4 Sumber Daya Manusia 

Ketersediaan Pembudidaya di Kecamatan Manggeng yang dapat 

mendukung usaha budidaya perikanan yang berjumlah dari Desa Padang 1 orang, 

Desa Tengah 1 orang, Desa lhoek Pawoh 10 orang dan Desa Sejahtera 1 orang 

dan 10 orang pembudidaya yang berasal dari Desa Lhoek Pawoh yang tidak aktif  

dan sebagain kolam tidak menjalankan lagi budidaya. Tingkat pendididkan di 

Kecamatan Mangeng dari ke 4 Desa masih rendah warga masih di dominasi oleh 

tamatan SD,SMP,SMA dan Perguruan Tinggi. Rendahnya tingkat pendidikan di 

ke 4 Desa tentunya juga berpengaruh pada pengembangan bidang usaha budidaya 

perikanan, dapat mempengaruhi kemampuan kerja yang berdampak peningkatan 

usaha budidaya. Usaha dari pendidikan formal dapat dilakukan untuk 

meningkatkan pengetahuan dari pembudidaya tentang cara membudidaya ikan. 

Tabel 3. Pendidikan Pemilik Usaha Budidaya Perikanan 

No Desa SD 

Orang 

SMP 

Orang 

SMA 

Orang 

S1 

Orang 

1 Padang - 1  1  1  

2 Tengah   1   

3 Lhoek Pawoh 5  4  1   

4 Sejahtera    1  

 Total 5 5 3 2 

              Sumber Data : Data Primer 

4.5 Sumber Daya Air 

Sumber daya air merupakan kebutuhan yang utama untuk usaha budidaya 

baik budidaya ikan didalam ember (Budikdamber), budidaya tambak, budidaya 

kolam terpal dan budidaya bioflok, keadaan perairan di kecamatan manggeng dari 

beberapa desa, didesa padang sering mengalami penyusutan debit air sungai 
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sehingga masyarakat yang berada jauh dari sungai sering tidak mendapatkan air. 

Sedangkan didesa lain sumber airnya melimpah sehingga dapat 

memperkembangkan usaha budidaya air, dengan memanfaatkan air tawar yang 

merupakan modal besar untuk memproduksi usaha budidaya perikanan air tawar. 

4.6 Sumberdaya Lahan 

Kecamatan manggeng dari ke 4 desa memiliki lahan yang bisa 

meningkatkan kegiatan budidaya yaitu dari lahan pembudidaya lansung dan lahan 

perkarangan rumah masyarakat.yang dapat meningkatkan untuk pengembangan 

usaha budidaya yang lebih berkembang. Luas area di Kecamatan Manggeng dari 

ke 4 Desa dapat dilihat pada tabel : 

Tabel 4. Luas Area Budidaya di 4 Desa 

No Desa Unit Jenis 

Sarana 

Luas Area 

Meter 

1 Padang  - Sawah  200.000  

2 Padang 9 Ember  9  

3 Tengah 5 Terpal 24  

4 Lhoek Pawoh 19 Tambak 21.200  

5 Sejahtera 5 Bioflok  1.950  

  Sumber Data : Data Primer 

4.7 Jenis Usaha Budidaya  

4.7.1 Mina Padi 

Desa padang terdapat potensi yang dapat dikembangkan yaitu usaha mina 

padi yang mana sebagian masyarakatnya bekerja sebagai petani dan memiliki 

lahan sawah yang dapat dilakukan budidaya, luas lahan sawah I petaknya 1000 m   

total jumlah 200 petak sawah dengan jumlah area 200.000 m  yang ada didesa 

padang yang belum termanfaatkan untuk usaha budidaya. Jumlah petani sawah 30 

orang yang berusia 35 – 60 tahun . 
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Mina padi adalah suatu usaha budidaya yang dapat dilakukan oleh petani 

sawah karena dapat meningkatkan produkvitas lahan sawah, yaitu dengan 

menambah produksi suatu padi, juga bisa menghasilkan ikan, lahan sawah akan 

menjadi subur dengan adanya kotoran ikan yang mengandung unsur hara. 

Budidaya mina padi dilakukan dengan 2 cara yaitu, penyelang adalah 

pemeliharaan ikan di sawah menjelang penanaman padi, tumpang sari adalah 

pemeliharaan ikan bersama padi pada satu hamparan sawah. 

  

 

 

 

 

 

Gambar 2. Usaha Budidaya Mina Padi 

 

4.7.2 Ember (Budikdamber) 

Usaha budidaya perikanan di Desa Padang masyarakatnya melakukan 

budidaya ikan didalam ember (Budikdamber), dikarenakan daerah tempat 

pemukiman penduduknya telah padat dan sumber airnya sering mengalami 

kekeringan sehingga warga susah mendapatkan air. Dengan adanya pelatihan dari 

Dosen dan Mahasiswa dari Universitas Teuku Umar memberikan pelatihan 

kepada masyarakat dalam melakukan budidaya, berupa media ember di karenakan 

budidaya menggunakan ember tidak memerlukan lahan yang luas dan bisa 

ditempatkan dimana saja.dengan jenis komoditi ikan lele (Clarias sp) yang  

dimana para pembudidaya adalah masyarakat yang tidak memiliki lahan untuk 

budidaya. Budidaya ikan dengan media ember sangat praktis dan mudah karena 
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tidak memerlukan modal yang besar sehingga memudahkan masyarakat. 

Budidaya ikan didalam ember sangat membantu masyarakat karena bisa juga 

dilakukan penanaman sayur dengan media aquaponik jadi didalam 1 ember bisa 

dilakukan 2 budidaya ikan dan sayuran.Jumlah pembudidaya ikan didalam ember 

di Desa Padang memiliki jumlah 9 ember dengan luas area budidaya 9 m, dengan 

jumlah pembudidaya 1 orang usia pembudidaya 38 tahun. Hal tersebut 

dikarenakan masih dalam bentuk pelatihan kepada masyarakat yang akan 

berkembang kepada seluruh masyarakat untuk kedepannya, tahan ikan lele lebih 

lama dan untuk masa pertumbuhan ikan lele 2-3 bulan sudah bisa dipanen dan 

kedepannya masyarakat  untuk mendapatkan ikan segar dan mengkonsumsi ikan 

segar bisa secara langsung dari hasil budidaya masyarakat itu sendiri. 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Usaha Budidaya Ikan didalam Ember 

 

4.7.3 Terpal 

Usaha budidaya yang terbuat dari bahan terpal dan tepi dindingnya terbuat 

dari plastik yang di lapisi papan, usaha ini dijalankan oleh masyarakat 

pembudidaya dengan jenis komoniti ikan lele yang berada di Desa Tengah, 

dengan penjumlah pembudidaya 1 orang yang berusia 40 tahun, usaha tersebut 

sudah berjalan selama 1 tahun. Jumlah kolam terpal di desa tengah berjumlah 5 

kolam terpal dengan ukuran 4 m dan 8 m, luas area budidaya kolam terpal yang 
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sudah dijalankan 24 m. Sistem pembudidaya ikan lele dilakukan secara individu 

dari ke 5 kolam terpal tersebut dan modal yang dikeluarkan dan melakukan 

budidaya secara individu. Pemanenan usaha budidaya ikan lele dilakukan 3 

samapi 4 bulan 1 kali panen secara keseluruhan total produksi ikan lele 470 kg. 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Usaha Budidaya Terpal 

4.7.4 Tambak 

Usaha budidaya perikanan di Desa Lhoek Pawoh masyarakat pembudidaya 

kebanyakan menggunakan tambak dengan jenis komoditi nila dan udang vaname 

dengan menggunakan air payau karena lokasi tempat pembudidaya berada 

disekitar daerah pesisir dekat dengan muara. Jumlah pembudidaya tambak di Desa 

Lhoek Pawoh memiliki jumlah tambak 30 tambak namun pada saat sekarang ini 

jumlah tambak yang aktif berkisar 20 tambak, dengan jumlah area budidaya 

21.200 m, dengan jumlah anggota pembudidaya 10 orang dengan umur rata-rata 

35-65 tahun. Banyak nya tambak yang tidak aktif di karenakan banyak kolam 

yang tidak terpakai dan mengalami kerusakan dan kurangnya modal, mahalnya 

harga pakan dan usaha yang dijalankan tidak sesuai dengan hasil sehingga tidak 

terkendali  dan tidak dimanfaatkan, sebagian tambak telah dijual karena 

pembudidaya telah beralih profesi. Luas tambak budidaya di Desa Lhoek Pawoh 

rata-rata masyarakat pembudidaya ikan nila dan udang vaname berkisar 20 x 50, 
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masyarakat budidaya ikan nila melakukan sistem panen keseluruhan yang 

dilakukan 6 bulan 1 kali. Hasil dalam satu kali panen sebanyak 30 kg sedangkan 

untuk panen keseluruhan masyarakat pembudidaya melakukan panen 4 sampai 5 

bulan 1 kali dengan hasil sebanyak  600 kg. 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Usaha Budidaya Tambak 

4.7.5 Bioflok 

Usaha budidaya udang vaname ini menggunakan sistem bioflok budidaya 

vaname intensif dengan sistem bioflok merupakan salah satu di antara upaya 

untuk efisiensi biaya produksi, usaha budidaya vaname ini berjalan dengan cara 

menggunakan air laut serta alat bantu tenaga listrik untuk penambahan air rator. 

Usaha bioflok vaname di Kecamatan Manggeng Desa Sejahtera mereka 

melakukan budidaya bioflok udang vaname secara individu dengan jumlah 

bioflok 5, usaha ini sudah berjalan 2 tahun yang dijalankan oleh 1 orang 

pembudidaya dengan jumlah pekerja 4 orang. Luas area budidaya bioflok udang 

vaname 1.950 m dengan rata-rata ukuran 1 bioflok 30 x 65. Pemanenan udang 

vaname dilakukan oleh masyarakat pembudidaya udang vaname 4 bulan 1 kali 

panen dengan jumlah hasil dalam 1 kali panen 850 kg, dengan keseluruhan total 

budidaya 4.250 kg. Kecamatan Manggeng untuk usaha budidaya perlu 

dikembangkan luas area dan potensial masih luas dengan kualitas air yang bagus 
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dan peminatan untuk udang vaname sangat banyak maka dapat dikembangkan dan 

memperluas kegiatan untuk budidaya. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Usaha Budidaya Bioflok  

Tabel 5. Hasil usaha budidaya perikanan di Kecamatan Manggeng 

Perbulan  

No Desa Jenis Sarana Jenis 

Komoditi 

Produksi 

kg  

1 Padang Sawah  - - 

2 Padang Ember  Lele  18  

3 Tengah Terpal  Lele  470  

4 Lhoek Pawoh Tambak  Nila  600   

5 Sejahtera Bioflok  Vaname  4.250  

Sumber : Data Primer 

Dari tabel diatas menunjukkan usaha budidaya perikanan  di Kecamatan 

Manggeng dari ke 4 desa yang memiliki potensi yang berkembang,  dengan 

jumlah produksi perikanan tesebut dapat meningkatkan jumlah penjualan ikan 

dimasyarakat dengan harga terjangkau untuk meningkatkan konsumsi ikan pada 

masyarakat.      
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4.8 Konsumsi Ikan 

Konsumsi merupakan suatu proses pembelanjaan atau penggunaan barang 

dan jasa guna memenuhi kebutuhan sehari-hari. Output produksi berupa barang 

digunakan konsumen sebagai barang konsumsi sedangkan output berupa jasa 

digunakan konsumen guna membantu meringankan kegiatan seharihari dari 

konsumennya. Suatu rumah tangga memiliki kebutuhan yang semakin komplek 

karena semakin banyak jumlah anggota keluarga maka semakin beragam pula 

kebutuhan yang harus terpenuhi (Adiana & Karmini 2013). 

Konsumsi ikan per kapita adalah besarnya konsumsi rata-rata di suatu 

wilayah baik nasional maupun regional. Konsumsi per kapita didapatkan dari 

jumlah total konsumsi suatu wilayah dalam kurun waktu tertentu dibandingkan 

jumlah penduduk wilayah tersebut (Tadete et al. 2016). 

Desa Padang adalah  salah satu desa yang ada di Kecamatan Manggeng. 

Jumlah konsumsi ikan responden yang diambil sebanyak 10 orang, yakni wanita 

yang bekerja sebagai ibu rumah tangga yang dianggap lebih mengerti akan 

pemasukan dan pengeluaran keluarga terutama dalam pembelanjaan dan memasak 

untuk dikonsumsi seluruh anggota keluarga. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat 

pada tabel berikut dibawah ini: 
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Tabel 6.Jumlah Konsumsi Ikan Masyarakat di Desa Padang 

No Nama Jumlah 

Keluarga 

(Orang) 

Jumlah Konsumsi 

(kg) 

Minggu Bulan 

1 Kasmiati  4 2 8 

2 Wulan Sari 5 2 8 

3 Syamsidar 4 3 12 

4 Siti Haji 3 4 16 

5 Maisarah  4 3 12 

6 Nurmala  3 2 8 

7 Jamilah  5 4 16 

8 Ponong  5 4 16 

9 Khaira  2 1 4 

10 Mirna  4 3 12 

 Jumlah  39 28 112 

Sumber : Data Primer 

Berdasarkan tabel dapat dilihat bahwa jumlah responden di desa padang 

adalah sebanyak 10 orang. Jumlah keluarga responden 2-5 orang. Umur 

responden berkisar antara 29-49 tahun.Jumlah konsumsi ikan responden antara 8 

sampai 20 kg dalam sebulan. Jumlah beli ikan responden 1 sampai 4 kg  seminggu 

dan 4-16 kg dalam sebulan. Selain mengkonsumsi ikan responden juga ada 

mengkonsumsi telur per minggunya mencapai 3 sampai 4 kali. 

Masyarakat didesa padang lebih memilih mengkonsumsi telur sebagai 

pengganti konsumsi ikan. Telur merupakan jenis subtitusi yang berbeda dari jenis 

subtitusi yang lain karena telur merupakan subtitusi berjenis protein nabati namun 

tahu tempe dapat dikategorikan sebagai barang subtitusi sebagaimana hasil 

penelitian yang dikemukakan (Kusdiyanto 2014), menyatakan bahwa tahu/tempe 

merupakan barang subtitusi kuat. Dan masyarakat juga lebih memilih 

mengkonsumsi telur sebagai pengganti ikan. 

Dari hasil pengamatan yang saya lihat masyarakat di desa padang lebih 

mengkonsumsi jenis ikan air laut dari pada mengkonsumsi ikan air tawar. Hal in 

karena ikan laut mudah didapatkan di pasar, dengan jenis ikan kembung, ikan 
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dencis dan ikan tongkol. Sedangkan  ikan air tawar dengan jenis ikan nila dan lele 

jarang dijual dipasar.  

4.7.1 Pendekatan masyarakat 

Pelatihan pembuatan budikdamber yang dilakukan agar masyarakat lebih 

terbantu mulai dari ekonomi  dan kebutuhan pangan, yang mana masyarakat tidak 

perlu membeli ikan dipasar karena sudah mendapatkan  dari memanen ikan  hasil 

budidaya yang dilakukan. Dan kebutuhan pangan dapat terpenuhi dari hasil 

budidaya  yang di hasilkan mulai dari panen ikan dan juga panen sayur-sayuran 

untuk dikonsumsi. 

4.7.2 Tingkat konsumsi ikan 

Tingkat konsumsi ikan pada masyarakat masih rendah hal ini karena 

masyarakat lebih sering mengkonsumsi penganti ikan seperti tempe, tahu dan telur 

untuk dikonsumsi, penyebabnya adalah harga ikan dan pendapatan ekonomi yang 

tidak mencukupi, dengan adanya usaha budidaya ikan didalam ember masyarakat 

lebih terbantu untuk dapat mengkonsumsi ikan sehari-hari, dan dapat 

meningkatkan konsumsi ikan pada masyarakat dari hasil budidaya ikan didalam 

ember. 

4.9 Pencegahan Stunting 

Stunting merupakan kegagalan seorang anak untuk tumbuh dan 

berkembang secara optimal. Stunting pada anak disebabkan oleh permasalahan 

gizi yang tidak berimbang. Hal ini dikarenakan ketidak cukupan asupan zat gizi 

angka panjang yang berpotensi pada kebutuhan gizi yang kurang mencukupi dari 

makanan. Stunting  terjadi pada anak balita (bayi dibawah lima tahun) akibat 

kekurangan gizi kronis, yang disebabkan oleh asupan gizi yang kurang dalam 

waktu lama, umumnya pada asupan makanan yang tidak sesuai kebutuhan gizi. 
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Dalam tumbuh kembangnya tidak sesuai dengan usianya sehingga anak terlalu 

pendek untuk usianya. Kekurangan gizi terjadi pada bayi dalam kandungan dan 

pada masa awal setelah bayi lahir, akan tetapi kondisi stunting baru terlihat pada 

anak yang berusia 2 tahun ( Aramico et al. 2017). 

Berdasarkan hasil kutipan dari Laporan Kinerja Dinas Kesehatan Aceh 

Tahun 2020 diketahui bahwa capaian indikator stunting di Aceh pada tahun 2020 

ditargetkan sebesar 28% dan mampu direalisasikan sebesar 19% dengan 

persentase capaian sebesar 132,14% atau dengan katagori sangat baik. Pencapaian 

untuk indikator Persentase Balita Stunting di Aceh dari tahun 2017- 2020 

mengalami pergerakan yang tidak stabil, namun sejauh ini masih sangat 

memuaskan. Kondis awal yaitu di tahun 2017 persentase balita stunting di Aceh 

sebesar 32% dan pada tahun 2018 meningkat drastis diangka 37%. Sedangkan 

tahun 2019 mulai mengalami penurunan diangka 22,55% serta ditahun 2020 turun 

drastis diangka 19% (Dinas Kesehatan Aceh, 2020). Sedangkan berdasarkan hasil 

observasi awal yang dilakukan di Dinas Kesehatan Kabupaten Aceh Barat Daya, 

ditemukan 13 daerah yang mengalami stunting. Diantara 13 wilayah tersebut, 

angka stunting tertinggi terdapat di wilayah kerja Puskesmas Manggeng dengan 

jumlah 35 anak stunting atau 17,8% (Dinas Kesehatan Aceh Barat Daya, 2021). 

Kecamatan Manggeng Kabupaten Aceh Barat Daya memiliki 18 desa, dari 

setiap desa mencakup 13 desa yang  terdapat anak yang mengalami stunting . 

Terdapat 35 anak berjenis kelamin laki-laki sebanyak 15 anak dan berjenis 

kelamin perempuan 20 anak memiliki asupan gizi yang tidak baik. Hal ini bisa 

dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti kurangnya kepedulian ibu terhadap gizi 
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anak, pola asuh yang kurang baik, pendapatan ekonomi yang rendah dan 

pengetahuan ibu yang kurang mengenai gizi dan stunting. 

Tabel 7. Anak yang mengalami stunting di Kecamatan Manggeng 

No Desa 
Jenis Kelamin 

Jumlah 

Laki  Perempuan 

1 Panton Makmur - 1 1 

2 Pante Perak - - 0 

3 Lhok Pawoh 2 - 2 

4 Sejahtera - - 0 

5 Kedai - - 0 

6 Padang 4 4 8 

7 Tengah - - 0 

8 Paya - - 0 

9 Seunelop 1 3 4 

10 Ladang Panah 1 2 3 

11 Lhok Puntol 1 - 1 

12 Tokoh  - 1 1 

13 Blang Manggeng - 4 4 

14 Pante Raja 1 - 1 

15 Ujung Tanah 1 2 3 

16 Lhung Baro 2 - 2 

17 Pusu Ingin Jaya 1 2 3 

18 Pante Cermin 1 1 2 

Total 35 

Sumber : Data Primer 

Desa Padang  merupakan tempat yang diutamakan untuk melakukan 

penelitian terdapat 8 anak yang mengalami stunting yang disebabkan oleh 

kelalaian  orang tua dan faktor asupan makanan yang kurang baik, pola makan 

anak yang tidak teratur dan tingkat konsumsi makanan yang orang tua berikanan 

pada anak tidak memiliki nilai gizi untuk tumbuh kembang anak. Kebanyakan 

orang tua memberikanan makanan ringan kepada anak yang susah makan untuk 

dikonsumsi sehari-hari.  
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Tabel 8 : Jumlah anak yang mengalami stunting di Desa Padang 

No Jenis Kelamin Jumlah 

1 Laki-laki 4 

2 Perempuan 4 

  8 

 Sumber : Data Primer 

Tabel diatas menunjukan jumlah anak yang mengalami stunting berjumlah 

8 anak yang mengalami stunting atau gizi buruk yang disebabkan oleh asupan gizi 

yang tidak berimbang pada pola makan anak yang diakibatkan kurangnya 

pengetahuan ibu-ibu akan gizi buruk pada anak dan disebabkan juga oleh faktor 

ekonomi. Jenis makanan yang diberikan untuk anak tidak memiliki gizi dan 

protein, sehingga mengalami ketelambatan pertumbuhan anak yang 

mengakibatkan kegagalan dalam mencapai badan yang normal dan sehat sesuai 

usia anak. Stunting merupakan pertumbuhan linier yang gagal untuk mencapai 

posisi genetik sebagai akibat dari pola makan yang buruk dan penyakit. 

Desa Padang yang berada di Kecamatan Manggeng Kabupaten Aceh Barat 

Daya terdapat 71 anak, terbagi 63 anak yang sehat dan 8 anak yang mengalami 

stunting berupa tumbuh kembangnya tidak sesuai dengan usianya sehingga anak 

terlalu pendek untuk usianya. Hal ini akibat permasalahan gizi yang tidak 

berimbang. 
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      Gambar 5. Grafik Perbandingan Anak Sehat dan Stunting 

 Dari gambar diatas menunjukan grafik  perbandingan anak sehat dan 

stunting di Desa Padang Kecamatan Manggeng tersebut dilihat perbandingan yang 

sangat jauh antara anak sehat dan anak yang mengalami stunting, dilihat dari usia 

anak yang mengalami stunting adalah 2–7 tahun yang mana masa tumbuh dan 

kembangnya tidak sesuai dengan usia nya yang berpengaruh pada status kesehatan  

anak. Diantaranya penyebab munculnya masalah kurang gizi adalah gizi orang tua 

tidak mencukupi, gizi buruk disebabkan oleh kemiskinan, kondisi sosial ekonomi 

yang buruk, kekurangan pangan, daya beli yang menurun, selalu sakit, kurangnya 

perawatan dan kebersihan, dan orang tua yang memiliki kebiasaan makan yang 

tidak teratur (Nurmayasanti 2019). 

 Penyebab dari stunting adalah kurangnya pengetahuan orang tua tentang 

nilai gizi pada asupan makanan yang diberikan kepada anak dan kelalaian orang 

tua memberikan makanan yang kurang sehat, dan membiarkan anak-anak 

mengkonsumsi makanan ringan sehingga anak kecanduan dan kurang makan 

makanan yang memiliki karbohidrat yang tinggi akan gizi dan protein. Penyebab 

lain dari terjadinya stunting faktor ekonomi yang mana orang yang menjual ikan 
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sangat sedikit dan harga ikan sangat mahal, sehingga masyarakatnya kurang 

mengkonsumsi ikan. 

Upaya pencegahan stunting dengan memanfaatkan potensi yang sudah ada 

yang mana desa padang telah padat penduduk, dilakukannya usaha budidaya ikan 

air tawar dengan memanfaatkan lahan perkarangan rumah dengan metode 

budidaya ikan didalam ember yang merupakan suatu inovasi dari sistem 

aquaponik. Budidaya ikan lele yang dilengkapi dengan tanaman sayuran dalam 

satu wadah ember masyarakat bisa menghasilkan ikan dan sayur. Dapat 

memberikan pengertahauan dan membantu perekonomian masyarakat tanpa harus 

membeli. Masyarakat bisa membudiaya ikan dan sayuran dalam satu wadah. 

Untuk dapat meningkatkan tingkat konsumsi ikan pada masyarakat guna 

medapatkan nilai gizi dan protein untuk anak dari hasil budidaya. 

4.10 Pembahasan   

4.10.1 Potensi lahan  

Potensi lahan  yang berada didesa padang padahal sangat banyak, namun 

masyarakatnya belum ada yang memanfaatkan dalam membudidaya. Masyarakat 

lebih banyak memanfaatkan potensi unggulannya adalah berkebun dan bersawah 

yang tidak lepas dari peran masyarakat dalam mengembangkan perekonomiannya. 

Salah satu upaya yang dapat dikembangkan dalam pemanfaatan lahan sawah yang 

mempunyai potensi untuk dikembangkan dalam membudidaya dan bercocok 

tanam. Seperti budidaya mina padi merupakan budidaya terpadu yang dapat 

meningkatkan produkvitas lahan sawah, yaitu selain tidak mengurangi hasil padi, 

juga dapat menghasilkan ikan. Lahan sawah menjadi subur dengan adanya 

kotoran ikan yang mengandung berbagai unsur hara, sehingga dapat mengurangi 

penggunaan pupuk. Budidaya mina padi dilakukan dalam 2 pola tanam, yaitu 
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penyelang dan tumpang padi sari. Pola tanam penyelang adalah pemeliharaan ikan 

disawah menjelang penanaman padi, sambil menunggu hasil semaian padi untuk 

dapat ditanam. Pola tumpang sari adalah pemeliharaan ikan bersama padi pada 

satu hamparan sawah (Akbar 2012). 

Perkembangan dan pertumbuhan penduduk yang semakin meningkat dari 

waktu ke waktu memberikan dampak semakin meluasnya daerah perumahan yang 

berada dekat dengan perkotaan yang pemukimannya telah padat penduduk, 

Sehingga lahan yang tersisa hanya perkarangan rumah yang tidak terpakai,  

dengan luas perkarangan rumah berkisar 3 sampai 4 m salah satu alternatif bagi 

masyarakat yang sangat cocok dikembangkan adalah usaha budidaya ikan didalam 

ember (Budikdamber) yang mana budidaya ikan didalam ember tidak memerlukan 

lahan yang luas dan media yang digunakan hanyalah ember selain itu budidaya 

ikan didalam ember bisa dilakukan penanaman sayur dengan media aquaponik, 

jadi dalam 1 wadah ember bisa dilakukan 2 budidaya ikan dan sayuran, yang 

mana perkarangan rumah sangat cocok untuk dilakukan budidaya tersebut. 

Budidaya ikan didalam ember sangat sangat membantu masyarakat yang berada 

didesa padang, karena dengan adanya usaha budidaya masyarakat dapat 

mengkonsumsi ikan dan sayuran dari hasil panen tanpa harus membeli sehingga 

menghemat pengeluaran untuk kebutuhan pangan. 

Kegiatan Budikdamber ini juga merupakan salah satu penerapan 

teknopreneurship pada masyarakat dengan pengenalan dan praktek langsung 

pembuatan teknik Budikdamber yang bisa dipakai untuk memelihara ikan dan 

menanam sayur organik. Teknik Budikdamber ini menjadi solusi terhadap 

keterbatasan lahan dan bisa dijadikan sebagai wadah untuk berwirausaha sendiri, 



33 
 

 

bahwa pangan yang menjadi kebutuhan pokok sejauh ini cukup banyak 

memberikan peluang usaha. Seiring makin tumbuhnya kesadaran masyarakat pada 

sumber pangan bergizi tinggi, maka hal ini perlu diimbangi dengan ketersediaan 

bahan pangan bergizi yang cukup (Irwandi et a. 2015). 

4.10.2 Tingkat konsumsi ikan dalam pencegahan stunting  

Berdasarkan 8 orang sampel anak stunting Desa Padang yang masih belum 

cukup mengkonsumsi ikan untuk mencukupi kebutuhan protein sehari mereka. 

Dimana berdasarkan hasil di lapangan yang didapatkan anak yang mengalami 

stunting diakibatkan oleh kurangnya pengetahuan orang tua akan makanan yang 

bergizi dan berprotein untuk dikonsumsi oleh anak, dan tingkat konsumsi ikan 

juga masih kurang. Ikan lele dikelompokkan kedalam bahan pangan yang 

berprotein sedang dan lemak yang rendah. Ikan lele juga mengandung karoten, 

vitamin A, protein, lemak, karbohidrat, fosfor, kalsium, zat besi dan kaya akan 

asam amino. Komponen gizi ikan lele mudah dicerna dan diserap oleh tubuh 

manusia baik pada anak-anak, dewasa dan orang tua. Ikan lele memiliki manfaat 

untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan pada anak, kandungan asam 

amino esensial sangat berguna untuk tumbuh kembang tulang dan membantu 

penyerapan kalsium dan menjaga keseimbangan nitrogen dalam tubuh, dan 

memelihara masa tumbuh anak untuk mencegah terjadinya stunting pada anak 

(Rohimah et al. 2014). 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat di simpulkan bahwa: 

1. Potensi perikanan yang terdapat di 4 desa yaitu terdapat usaha budidaya 

ikan lele di Desa Tengah dengan tingkat produksi 18 Kg/bulan, dan usaha 

budidaya ikan nila di Desa Lhoek Pawoeh dengan tingkat produksi 600 

Kg/bulan serta budidaya udang vaname di Desa Sejahtera dengan tingkat 

produksi 4.250 Kg/siklus dan budidaya Desa Padang budidaya ikan lele 

didalam ember dengan tingkat produksi 18 Kg/bulan. 

2. Tingkat konsumsi ikan di Desa Padang berjumlah 112 Kg/bulan. 

5.2 Saran  

 Adapun saran terkait penelitian ini diperlukan peran masyarakat untuk 

memanfaatkan potensi perikanan dengan kegiatan usaha budidaya ikan didalam 

ember Budidaya Ikan di Dalam Ember yang dapat kembangkan di Desa Padang 

dan desa lainnya untuk mengatasi permasalahan yang mana tingkat konsumsi ikan 

yang masih kurang dalam upaya pencegahan stunting. 
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